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Abstrak 
This study aimed to examine the effect of budgetary participation on managerial 
performance at the Makassar GPIB Education Foundation. To investigate the impact of 
budgetary participation on managerial performance moderated by leadership and 
organizational culture at the Makassar GPIB Education Foundation. Data collection 
techniques were used through observation, questionnaires, and documentation to implement 
these objectives, with data analysis techniques using moderated regression analysis. The 
results of the study found that budgetary participation has a positive and significant effect on 
managerial performance, the interaction of budgetary participation with leadership has a 
positive and significant impact on managerial performance, and the exchange of budgetary 
participation with organizational culture has a positive and significant impact on managerial 
performance at the GPIB Education Foundation Makassar. 
 
Kata Kunci: Budaya Organisasi, Leadership, Kinerja Manajerial Dan Partisipasi Penyusunan 
Anggaran. 
 

Abstract 
For 150-200 word, An abstranct is a brief summary of a research article, thesis, review, 
conference proceeding or any-depth analysis of a particular subject or disipline, and is often 
used to help the reader quickly ascertain the paper purposes. When used, an abstract always 
appears at the beginning of a manuscript or typescript, acting as the point-of-entry for any 
given academic paper or patent application. Absatrcting and indexing services for various 
academic discipline are aimed at compiling a body of literature for that particular subject. 
Abstract length varies by discipline and publisher requirements. Abstracts are typically 
sectioned logically as an overview of what appears in the paper. 
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PENDAHULUAN  
Berlakunya otonomi pendidikan di Indonesia memberikan ruang dan 

kesempatan bagi setiap sekolah untuk lebih leluasa dalam mengatur proses 
pendidikan dan memiliki otoritas penuh dalam mengoptimalkan Sumber daya 
manusia yang dimilikinya. Otonomi pendidikan merupakan momentum yang tepat 
bagi setiap sekolah dalam menerapkan strategi, hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja proses pembelajaran melalui peningkatan produktivitas, 
efektifitas dan efisiensi. Dalam prakteknya pengelola sekolah perlu melibatkan 
semua pihak yang terlibat, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam 
proses pembelajaran.  

Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional Bab I Pasal I tentang Ketentuan Umum menyebutkan bahwa 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang mewujudkan suasana  belajar 
dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan akhlak yang mulia dan keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sekolah merupakan sebuah lembaga 
pendidikan secara internal yang memiliki perangkat yang terdiri dari guru, 
kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan. Sedangkan secara eksternal sekolah 
adalah sebuah lembaga pendidikan memiliki hubungan dengan lembaga-lembaga 
yang lain, baik secara vertikal maupun horizontal. Sekolah memiliki stakeholders, 
yaitu dengan kepala sekolah, guru, murid, masyarakat, pemerintah ataupun dunia 
usaha. Oleh sebab itu, diperlukan pengelolaan yang baik, agar lembaga pendidikan 
dapat memberikan hasil yang optimal. 

Setiap organisasi swasta, khususnya yang mengelolah lembaga pendidikan 
wajib mempunyai perencanaan yang disusun dan dijadikan sebagai pedoman pada 
saat menjalankan tugas, pimpinan perlu merumuskan berbagai kebijakan yang 
diatur dalam bentuk anggaran. Anggaran adalah suatu rencana kuantitatif dalam 
bentuk moneter maupun non moneter yang digunakan untuk menerjemahkan 
tujuan dan strategi organisasi untuk menjalankan kegiatannya (Mowen, 2011:354). 
Pentingnya fungsi dan peran anggaran yang berperan sebagai alat pengawasan bagi 
suatu organisasi, perlunya setiap organisasi  melibatkan pegawai dalam penyusunan 
anggaran, agar dapat meningkatkan kinerja organisasi. Hal ini didasari dari 
pendapat (Handoko, 1998; Nor, 2007) menyatakan partisipasi sebagai alat 
pencapaian tujuan, partisipasi juga sebagai alat untuk mengintegrasikan kebutuhan 
individu dan organisasi. Partisipasi yang baik diharapkan dapat meningkatkan 
kinerja, yaitu ketika suatu tujuan dirancang dan secara partisipatif disetujui, maka 
karyawan akan menginternalisasikan tujuan yang ditetapkan dan memiliki rasa 
tanggung jawab pribadi untuk mencapainya, karena karyawan dilibatkan dalam 
proses penyusunan anggaran tersebut.  

Tjokorda et al., (2013) yang menjelaskan bahwa hasil yang diharapkan 
principal dapat ditingkatkan dengan akses informasi terhadap agen sebelum proses 
persiapan anggaran. Kinerja manajerial yang diharapkan meningkat, akan 
menimbulkan kecenderungan untuk dilakukannya budgetary slack oleh bawahan 
karena bawahan mengetahui bahwa kinerjanya akan diukur berdasarkan tingkat 
pencapaian anggaran yang telah ditetetapkan.  
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Berberapa peneliti seperti (Triseptya et al., 2017; Jenita, 2020; Andika, 2019; 
Bumolo et al., 2019) lebih dahulu tertarik mengkaji pengaruh partisipasi penyusunan 
anggaran terhadap kinerja manajerial dan menemukan partisipasi penyusunan 
anggaran memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. 
Sedangkan hasil berbeda ditunjukkan oleh Yulianingsih, (2017) yang menemukan 
partisipasi penyusunan anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
Hasil penelitian terkait pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja 
manajerial menunjukkan hasil yang belum konsisten. 

Berawal dari beberapa riset yang telah dikaji, studi ini bertujuan untuk 
mengkaji hubungan partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial 
menggunakan variabel Budaya Organisasi dan Kepemimpinan sebagai variabel 
moderasi. Budaya organisasi merupakan nilai, anggapan, asumsi, sikap, dan norma 
perilaku yang telah melembaga, kemudian mewujud dalam penampilan, sikap dan 
tindakan, sehingga menjadi identitas dari organisasi tertentu (Sedarmayanti, 2017). 
Agusti, (2012) menekankan budaya organisasi dalam perspektif yang berbeda, 
dimana budaya organisasi merupakan individu-individu yang saling berhubungan 
dalam organisasi, mereka saling berhubungan dan saling melengkapi norma-norma, 
peraturan formal organisasi, perilaku, tugas, sistem, kelompok yang hanya 
dimengerti oleh anggota. Elemen-elemen budaya organisasi yang baik akan 
meningkatkan hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja 
manajerial.  

Penelitian (Andika, 2019; Yani, 2017; Yulianingsih, 2017; Triseptya, 2017; 
Medhayanti & Suardana, 2015) yang menemukan bahwa budaya organisasi dapat 
memoderasi secara positif pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap 
kinerja manajerial. Sedangkan Ashari, (2013) menemukan bahwa budaya organisasi 
berpengaruh signifikan dan negatif hubungan antara partisipasi penyusunan 
anggaran terhadap kinerja manajerial. Sehingga dari peneliti sebelumnya mengenai 
pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial dimoderasi 
oleh budaya organisasi tidak konsisten, sehingga ditemukan adanya riset gap dalam 
penelitian ini. Sehingga hal ini menjadi alasan peneliti menggunakan budaya 
organisasi sebagai variabel moderasi, karena budaya organisasi dianggap sebagai 
salah satu elemen yang dapat meningkatkan kinerja manajerial dan selain itu karena 
adanya temuaan peneliti sebelumnya yang dianggap tidak konsisten sehinga perlu 
dilakukan pengujian kembali guna dapat membenarkan bahwa budaya organisasi 
dapat memperkuat pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja 
manajerial.  

Variabel moderasi kedua yang digunakan oleh peneliti adalah kepemimpinan, 
dimana merupakan suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya 
(Mulyadi, 2015:150). Kepemimpinan memberikan efek positif terhadap kinerja kerja 
bawahannya, yang didasari dari pendapat yang dikemukakan oleh Fahmi (2016:119) 
bahwa seorang pemimpin memiliki pengaruh besar dalam mendorong kinerja 
bawahannya, sedangkan path goal theory yang dikutip dalam buku Busro (2018:244) 
bahwa pemimpin menjadi efektif, karena efek positif dapat meningkatkan kinerja 
bawahannya. Sehingga hal inilah yang mendasari peneliti menggunakan 
kepemimpinan sebagai variabel moderasi, Kemudian beberapa peneliti sebelumnya 
yang tidak konsisten, yakni (Kamilah et al., 2013; Anindya, et al., 2018) yang 
penelitiannya bahwa kepemimpinan dapat memperkuat pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial. Sedangkan dalam penelitian oleh 
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Tjokorda & Dwirandra (2013) yang menemukan bahwa kepemimpinan berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap manajerial. Sehingga penelitian ini ditemukan ada 
riset gap karena tidak konsistennya hasil penelitian yang dtemukan oleh beberapa 
peneliti sebelumnya.  

Penelitian ini dilakukan pada Yayasan Pendidikan Gereja Protestan di 
Indonesia Bagian Barat (GPIB) Cabang Makassar yang merupakan sebuah Yayasan 
yang sekarang ini menaungi 4 unit sekolah. Lebih dari 40 tahun mengelola bidang 
pendidikan, dengan visi : menjadi pengelola pendidikan Kristen yang bermutu 
dalam Iman, Ilmu dan Amal Kasih, dan misinya : Menjadikan Pendidikan Kristen 
sebagai sarana Pelayanan dan Kesaksian, mengembangkan potensi anak didik secara 
optimal melalui pendidikan dan pengajaran bermutu berdasarkan nilai-nilai 
kristiani. Yapendik GPIB ditopang oleh Mupel Sulselbara yang membawahi 16 
Jemaat GPIB se Sulselbara, Yapendik GPIB mengalami berbagai macam perubahan 
baik dalam jumlah unit sekolah yang semula 3 unit sekolah, yaitu : SD, SMP, SMA 
berubah menjadi 4 unit sekolah yaitu : SD, SMP, SMA dan SMK. Tersedianya sarana 
dan prasarana yang memadai seperti ruang laboratorium komputer yang menunjang 
siswa mengikuti UNBK. Di pihak lain sekolah-sekolah swasta sejenis bermunculan 
menjadi kompetitornya, oleh karena itu semua elemen dalam Yapendik GPIB sangat 
menekankan pada model kepemimpinan pelayan (servant leader) dan 
transformasional yang akan meningkatkan kualitas dan tercapainya tujuan lembaga 
pendidikan Kristen dengan maksimal. 

Untuk mencapai visi dan misi pada Yapendik GPIB, sistem pengelolaan 
keuangan dalam Yapendik tersebut menjadi hal yang sangat penting, karena akan 
memberikan dampak terhadap perkembangan organisasi atau lembaga yang ada. 
Sehingga dengan luasnya tugas dari Yapendik maka perlunya kinerja yang tinggi 
dari masing-masing pengelola keuangan dalam menjalankan pengelolaan keuangan. 
Dari hasil wawancara dengan salah satu staf bahwa selama ini Yapendik GPIB 
Makassar belum optimal dan efisien dalam mengelolah anggaran, karena dana 
kebersamaan yang telah disepakati bersama belum sepenuhnya disalurkan ke 
yayasan, sehingga hal ini mempengaruhi operasional sekolah. Kemudian 
permasalahan lainnya bahwa dalam penyusunan anggaran dana operasional maka 
setiap karyawan yang bekerja pada Yapendik GPIB kurang dilibatkan dalam 
penyusunan anggaran, sehingga hal ini memberikan dampak dengan adanya kinerja 
yang terjadi selama ini.  

Partisipasi anggaran merupakan salah satu pendekatan buttom-up dalam 
proses penyusunan anggaran, dimana aliran data anggaran dalam suatu sistem 
partisipatif berawal dari tingkat tanggungjawab yang lebih rendah kepada tingkat 
tanggungjawab yang lebih tinggi (La Tjoke, 2020). Setiap orang yang mempunyai 
tanggungjawab atas pengendalian biaya atau pendapatan harus menyusun estimasi 
anggarannya  dan menyerahkannya kepada tingkat manajemen yang paling tinggi. 
Estimasi tersebut kemudian ditinjau ulang dan dikonsolidasikan dalam gerakannya 
ke arah tingkat manajemen yang lebih tinggi (Garrison, 2013:384). 

Menurut Bagus, (2010:19) partisipasi penyusunan anggaran adalah proses 
pengambilan keputusan bersama oleh dua bagian atau lebih pihak dimana 
keputusan tersebut akan memiliki dampak masa depan terhadap mereka yang 
membuatnya, dengan kata lain pekerja dan manajer tingkat bawah memiliki suara 
dalam prosesnya. Pengertian partisipasi dalam proses penyusunan anggaran 
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menurut Mulyadi (2015:513) merupakan keterlibatan yang meliputi pemberian 
pendapat dan usulan dari bawahan kepada pimpinan pada saat penyusunan 
anggaran. Partisipasi adalah suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh dua 
pihak atau lebih yang mempunyai dampak masa depan bagi pembuat keputusan 
tersebut. Partisipasi dalam penyusunan anggaran berarti keikutsertaan operating 
managers dalam memutuskan bersama dengan komite anggaran mengenai 
rangkaian kegiatan di masa yang datang yang akan ditempuh oleh operating 
managers tersebut dalam pencapaian sasaran anggaran. 

Kepemimpinan berarti mempengaruhi orang lain untuk mengambil tindakan, 
artinya seorang pemimpin harus berusaha mempengaruhi pengikutnya dengan 
berbagai cara, seperti menggunakan otoritas yang terlegitimasi, menciptakan model 
(menjadi teladan), penetapan sasaran, memberi imbalan dan hukuman, restrukturasi 
organisasi, dan mengkomunikasikan sebuah visi. Dengan demikian, seorang 
pemimpin dapat dipandang efektif apabila dapat membujuk para pengikutnya 
untuk meninggalkan kepentingan pribadi mereka demi kebahagiaan organisasi. 
Kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan seorang pimpinan, baik   
yang tampak maupun yang tidak tampak oleh bawahannya. Kepemimpinan 
menggambarkan kombinasi yang konsisten dari falsafah, keterampilan, sifat dan 
sikap yang mendasari perilaku seseorang. Kepemimpinan yang menunjukkan, 
secara langsung maupun tidak langsung, tentang keyakinan seorang pemimpin 
terhadap kemampuan bawahannya. Artinya, kepemimpinan adalah perilaku dan 
strategi, sebagai hasil dari kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap yang 
sering diterapkan seseorang pemimpin ketika ia mencoba memengaruhi kinerja 
bawahannya. 

Kepemimpinan yang paling tepat adalah suatu gaya yang dapat 
memaksimumkan produktivitas, kepuasan kerja, pertumbuhan dan kerja sama, dan 
yang mementingkan hasil yang dapat dicapai. Kepemimpinan merupakan dasar 
dalam mengklasifikasikan tipe kepemimpinan. Gaya artinya sikap, gerakan, tingkah 
laku, sikap yang elok, gerak-gerik yang bagus, kekuasaan, kesanggupan untuk 
berbuat baik. Kepemimpinan menurut Rivai dan Mulyadi (2014:42), kepemimpinan  
adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk mempengaruhi bawahan 
agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa kepemimpinan 
adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang 
pemimpin. Sumardjo & Priansa (2018:179) mengatakan bahwa kepemimpinan adalah 
pola tingkah laku yang dirancang untuk mengintegrasikan berbagai tujuan 
organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai tujuan tertentu. 

Budaya organisasi terdiri dari asumsi-asumsi dasar yang mempelajari baik 
sebagai hasil memecahkan masalah yang timbul dalam proses penyesuaian dengan 
lingkungannya, maupun sebagai hasil memecahkan masalah yang timbul dari dalam 
organisasi, antar unit-unit organisasi yang berkaitan dengan integrasi. Budaya 
timbul sebagai hasil belajar bersama dari para anggota organisasi agar dapat tetap 
bertahan. Mulyadi (2015:95) mengatakan bahwa budaya organisasi adalah suatu pola 
dasar yang ditemukan atau dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu, seperti 
mempelajari penanggulangan masalah-masalah yang diadaptasi dari  luar maupun 
integrasi dari dalam, yang sudah berjalan cukup baik, diakui secara sah dan oleh 
karena itu, perlu dipikirkan dan dirasakan dalam hubungannya dengan masalah-
masalah tersebut. Atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa budaya organisasi 
sebagai wujud  anggapan yang dimiliki, diterima secara implisit oleh kelompok dan 
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menentukan bagaimana kelompok tersebut rasakan, pikirkan, dan bereaksi terhadap 
lingkungannya yang beraneka ragam. Sedarmayanti (2017:348) berpendapat bahwa 
budaya organisasi merupakan nilai, anggapan, asumsi, sikap, dan norma perilaku 
yang telah melembaga, kemudian mewujud dalam penampilan, sikap dan tindakan 
sehingga menjadi identitas dan organisasi tertentu. Dari pengertian tersebut di atas, 
dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi adalah filosofi dasar organisasi yang 
memuat keyakinan, norma-norma, dan nilai-nilai bersama menjadi karakteristik inti 
tentang bagaimana cara melakukan sesuatu dalam organisasi. Keyakinan, norma-
norma, dan nilai-nilai tersebut menjadi pegangan semua sumber daya manusia 
dalam organisasi dalam melaksanakan kinerjanya. 

Kinerja manajerial meliputi kemampuan manajer dalam perencanaan, 
investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pemilihan staff, negosiasi, dan 
perwakilan. Lebih jauh, Hehanusa (2010: 97) menjelaskan bahwa para    manajer 
yang dilibatkan dalam proses penyusunan anggaran dapat mengetahui seberapa 
besar kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai target yang akan dicapai 
sehingga memunculkan keyakinan dalam diri manajer karena perasaan dihargai  
dan dipercaya. Menurut (Mahoney et al., 1963; Anindya, 2018) yang dimaksud 
dengan kinerja manajerial adalah kemampuan manajer dalam melaksanakan 
kegiatan manajerial, antara lain: perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, 
supervisi, pengaturan staf (staffing), negosiasi dan representasi. Rivai dan Basri 
(2015:14) kinerja manajerial adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk 
melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung 
jawabnya dengan hasil yang seperti diharapkan. Sedangkan kinerja manajerial 
merupakan ukuran seberapa efektif dan efisien manajer telah bekerja untuk 
mencapai tujuan organisasi. Setiap organisasi diselenggarakan oleh manusia, 
sehingga penilaian atas perilaku manusia dalam melaksanakan peran yang mereka 
mainkan dalam organisasi. Kinerja manajerial adalah  kemampuan atau prestasi 
kerja yang telah dicapai oleh para personil atau sekelompok orang dalam suatu 
organisasi, untuk melaksanakan fungsi, tugas dan tanggung jawab mereka dalam 
menjalankan operasional perusahaan (Harefa, 2018). 

Untuk meningkatkan kinerja pengelola keuangan maka banyak faktor yang 
perlu diperhatikan dimana dalam penelitian ini difokuskan pada masalah partisipasi 
penyusunan anggaran, kinerja manajerial, kepemimpinan dan budaya organisasi. 
Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja, sebagaimana teori 
yang dikemukakan oleh (Handoko, 1998; Nor, 2007) menyatakan partisipasi sebagai 
alat pencapaian tujuan, partisipasi juga sebagai alat untuk mengintegrasikan 
kebutuhan individu dan organisasi. Partisipasi yang baik diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja, yaitu ketika suatu tujuan dirancang dan secara partisipatif 
disetujui, maka karyawan akan menginternalisasikan tujuan  yang ditetapkan dan 
memiliki rasa tanggung jawab pribadi utnuk mencapainya, karena mereka ikut 
terlibat dalam proses penyusunan anggaran tersebut. Temuan penelitian Arifin 
(2012) bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja 
aparat pemerintah daerah. Kemudian partisipasi penyusunan anggaran dengan 
kinerja manajerial menggunakan variabel Budaya Organisasi dan  Kepemimpinan 
sebagai variabel moderasi. Variabel yang memperkuat hubungan tersebut adalah 
variabel moderasi dalam hal ini kepemimpinan, dimana merupakan suatu cara 
pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya (Mulyadi, 2015:150). Kepemimpinan 
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memberikan efek positif terhadap kinerja kerja bawahannya, yang didasari dari 
pendapat yang dikemukakan oleh Fahmi, (2016:119) bahwa seorang pemimpin 
memiliki pengaruh besar dalam mendorong kinerja bawahannya, sedangkan path 
goal theory yang dikutip dalam buku Busro (2018:244) bahwa pemimpin menjadi 
efektif, karena efek positif  dapat meningkatkan kinerja bawahannya.  

Variabel moderasi yang kedua adalah budaya organisasi, menurut 
Sedarmayanti (2017:348) bahwa budaya organisasi merupakan nilai, anggapan, 
asumsi, sikap, dan norma perilaku yang telah melembaga, kemudian mewujud 
dalam penampilan, sikap dan tindakan, sehingga menjadi identitas dari organisasi 
tertentu. Luthans dalam Agusti (2012) menekankan budaya organisasi dalam 
perspektif yang berbeda, dimana budaya organisasi merupakan individu-individu 
yang saling berhubungan dalam organisasi, mereka saling berhubungan dan saling 
melengkapi norma-norma, peraturan formal organisasi, perilaku, tugas, sistem, 
kelompok yang hanya dimengerti oleh anggota. Elemen-elemen budaya organisasi 
yang baik akan meningkatkan hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran 
dengan kinerja manajerial.  

Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan dan hasil dari penelitian 
sebelumnya, maka dapat disajikan kerangka pikir dalam penelitian ini yang dapat 
divisualisasikan dalam bentuk gambar 1 : 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Model Penelitian 
 

Berdasarkan teori, hasil penelitian terdahulu, serta kerangka pemikiran yang 
telah diuraikan maka dapat dikembangkan hipotesis dengan penjelasan yaitu : 
H1:    Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial 
H2:  Leadership (kepemimpinan) dapat memoderasi antara partisipasi  penyusunan 

anggaran terhadap kinerja manajerial  
H3:  Budaya organisasi dapat memoderasi antara partisipasi penyusunan anggaran 

terhadap kinerja manajerial 
 

METODOLOGI 

Partisipasi 
penyusunan 

anggaran (X1) 

Budaya organisasi 
(Z2) 

Kinerja 
manajerial (Y) 

Kepemimpinan 
(Z1) 
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Merujuk pada tujuan penelitian ini, penelitian ini bersifat kuantitatif untuk 
mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh Kepala sekolah, Wakil kepala sekolah, Bendahara 
Keuangan, Wali Kelas pada 4 sekolah (SD Kristen, SMP Protestan, SMA Protestan 
dan SMK Global) di Yayasan Pendidikan GPIB Makassar yang berjumlah sebanyak 
44 orang responden. Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sampling jenuh yakni penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel, kurang dari 30 orang atau penelitian yang ingin 
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil (Arikunto, 2012:12).  

Data dalam studi ini dikumpulkan dengan menyebar kuesioner kepada 
seluruh responden. Data yang berhasil dikumpulkan akan dianalisis melalui 
beberapa tahap seperti melakukan uji validitas, reliabilitas, uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heterokedastisitas. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan 
uji hipotesis melalui uji regresi berganda, uji simultan (uji-f), dan uji parsial (uji-t). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji mengenai pengaruh partisipasi 

penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial dimoderasi oleh budaya 
organisasi dan leadership pada Yayasan Pendidikan GPIB Makassar. Dimana dalam 
pelaksanaan penelitian ini maka jumlah sampel yang ditentukan adalah keseluruhan 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, bendahara keuangan, wali kelas pada 4 
sekolah yakni (SD. Kristen, SMP Protestan, SMA Protestan dan SMK Global) yang 
berada di bawah Yayasan Pendidikan GPIB yang berjumlah sebanyak 44 orang 
responden. Dari 44 examplar kuesioner yang disebarkan kepada responden maka   
semua kuesioner telah diisi secara lengkap dan benar sehingga layak untuk 
dianalisis lebih lanjut untuk kepentingan penelitian ini. Dalam hubungannya dengan 
uraian tersebut di atas, maka gambaran umum responden dapat dilihat melalui 
demografi responden yang dapat diklasifikasikan berdasarkan : jenis kelamin, umur, 
pendidikan terakhir dan lama bekerja. 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Kategori Karakteristik Rsponden n % 

Usia  31 – 40 tahun 27 61,4 
41 – 49 tahun 17 38,6 

Jenis kelamin Laki-laki 10 22,7 
Perempuan 34 77,3 

Status  Kawin 40 90,9 
Belum Kawin 4 9,1 

Tingkat 
pendidikan  

S1 26 59,1 
S2 15 34,1 
S3 3 6,8 

 
Menurut Hair, et al. (2010:641) uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan 
pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuisioner tersebut. Pengukuran validitas dalam penelitian ini yaitu dengan 
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menghitung korelasi antara skor dari masing-masing variabel. Menurut Sugiyono 
(2016:175) bahwa bila harga korelasi dibawah dari 0,30 maka dapat disimpulkan 
bahwa butir instrument tersebut tidak valid sehingga harus diperbaiki atau dibuang. 
Oleh karena itulah dalam pengujian validitas dari  setiap variabel penelitian hasil 
selengkapnya dapat disajikan melalui tabel 2 : 

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas 
Variabel 

Indikator 
Corrected item total 

correlation 
Kesimpulan 

Laten (rkorelasi > 0,30) 
Partisipasi penyusunan X1 0,806 Valid 
Anggaran (X) X2 0,797 Valid 
 X3 0,880 Valid 
 X4 0,702 Valid 
 X5 0,735 Valid 
 X6 0,466 Valid 
Kepemimpinan (Z1) Z1.1 0,722 Valid 
 Z1.2 0,703 Valid 
 Z1.3 0,788 Valid 
 Z1.4 0,610 Valid 
Budaya organisasi (Z2) X2.1 0,785 Valid 
 X2.2 0,476 Valid 
 X2.3 0,803 Valid 
 X2.4 0,788 Valid 
 X2.5 0,755 Valid 
 X2.6 0,784 Valid 
Kinerja manajerial (Y) Y1 0,760 Valid 
 Y2 0,801 Valid 
 Y3 0,841 Valid 
 Y4 0,756 Valid 
 Y5 0,852 Valid 
 Y6 0,865 Valid 
 Y7 0,837 Valid 
 Y8 0,783 Valid 

 
Berdasarkan data pada tabel 2, nampak bahwa seluruh item pertanyaan pada 

setiap variabel untuk partisipasi penyusunan anggaran, kepemimpinan, budaya 
organisasi,  dan kinerja manajerial adalah valid, karena memiliki nilai Corrected 
Item-Total Correlation lebih besar jika dibandingkan dengan nilai standar yakni 0,30. 
Sehingga dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa semua item dalam instrumen 
penelitian memenuhi persyaratan validitas serta dapat mengukur dengan tepat dan 
cermat. 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau andal 
apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan secara statistik 
dengan bantuan SPSS. Pengujian reliabilitas dengan menggunakan Cronbach Alpha 
yang semakin mendekati 1,00 koefisien keandalannya berarti semakin tinggi 
konsistensi internalnya, di mana secara umum batas bawah Cronbach Alpha adalah 
0,60. Hasil hasil uji reliabilitas untuk keempat variabel penelitian yakni partisipasi 
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penyusunan anggaran, kepemimpinan, budaya organisasi dan kinerja manajerial 
dapat dilihat pada tabel 3 : 
 
 

Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Standar Kesimpulan 

Partisipasi Penyusunan Anggaran 0,886 0,60 Reliabel 
Kepemimpinan 0,857 0,60 Reliabel 
Budaya Organisasi 0,902 0,60 Reliabel 
Kinerja Manajerial 0,948 0,60 Reliabel 

 
Hasil pengujian reliabilitas pada tabel 3 menunjukkan nilai nilai cronbach’s 

alpha untuk masing-masing variabel laten yaitu partisipasi penyusunan anggaran, 
kepemimpinan, budaya organisasi dan kinerja manajerial memiliki nilai composite 
reliability yang lebih besar dari 0,60 (composite reliability > 0,60). Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa seluruh alat ukur adalah reliabel (alat ukur terpenuhi) dan dapat 
digunakan untuk melakukan analisis lebih lanjut. 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 
penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik 
memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Hasil uji normalitas menunjukkan 
bahwa masing-masing variabel partisipasi penyusunan anggaran, gaya kepemim-
pinan, budaya organisasi dan kinerja manajerial pada Yayasan Pendidikan GPIB 
Makassar sudah berdistribusi normal, hal ini dapat dilihat dari nilai Asymp. Sig. 2-
tailed yang lebih dari 0,05. Karena nilai asymp sig. 0,200 > 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
berdistribusi normal, sehingga dapat dilakukan penelitian selanjutnya. 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Berdasarkan 
analisis data yang dilakukan, dapat diketahui bahwa tidak ada multikolinearitas 
antar variabel independen dalam model regresi penelitian ini, karena nilai Tolerance 
kurang dari 0,10 (Tolerance > 0,10) yang berarti tidak ada korelasi antar variabel 
independen yang nilainya lebih dari 95%. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama, tidak ada satu variabel independen 
pun yang memiliki nilai VIF lebih dari 10 (VIF < 10). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi pada 
penelitian ini. 

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
uji Glejser dengan bantuan SPSS 20.0. Pengujian ini membandingkan signifikan dari 
uji ini dengan nilai standar. Jika signifikan < 0,05 maka disimpulkan model regresi 
mengandung adanya heteroskedastisitas, jika sebaliknya nilai signifikansi > 0,05 
maka terjadi homokedastisitas. 

Analisis regresi moderasi dalam penelitian bertujuan menguji kepemimpinan 
dan budaya organisasi dapat memoderasi hubungan partisipasi penyusunan 
anggaran terhadap kinerja manajerial pada Yayasan pendidikan Kristen (Yapendik) 
GPIB, dimana analisis regresi moderasi maka metode yang digunakan adalah selisih 
mutlak yang dilakukan dengan meregresikan selisih mutlak variabel bebas 
terstandardisasi dengan variabel yang dihipotesiskan sebagai variabel yang 
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dihipotesiskan sebagai variabel moderasi terstandardisasi. Pengujian regresi 
moderasi dilakukan melalui hasil jawaban responden dari penyebaran kuesioner di 
sejumlah sekolah yang termasuk dalam lingkup Yayasan pendidikan Kristen GPIB di 
Makassar. 
 

Tabel 4. Analisis Regresi Moderasi (MRA) 

  Uraian 
 

 Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   
 Model 1 Constant  4.278     

Pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran 
terhadap kinerja 
manajerial 

Zskor partisipasi 
penyusunan 
anggaran 0,488 0,057 0,800 8,628 0,000 

        R             =   0,800                                                      Fhitung    =  74,446 
        Rsquare   =   0,639                                                     Sign.     =  0,000 
  Model 2 Constant  4,001     
  Pengaruh partisipasi     
  penyusunan anggaran  
  terhadap kinerja  
  manajerial  
  dimoderasi oleh gaya  
  kepemimpinan dan  
  budaya organisasi 

Zskor: partisipasi 
penyusunan 
anggaran 

0,219 0,083 0,360 2,637 0,012 

Zskor: 
kepemimpinan  0,237 0,092 0,389 2,591 0,014 

Zskor: budaya 
organisasi 0,130 0,084 0,212 1,536 0,133 

Interaksi partisi-
pasi penyusunan 
anggaran dengan 
gaya kepemim-
pinan 

0,585 0,162 0,269 3,609 0,001 

Interaksi partisi-
pasi penyusunan 
anggaran dengan 
budaya organisasi 

0,530 0,165 0,252 3,211 0,003 

       R                            =   0,902                                                      Fhitung    =  33,141 
       Rsquare                  =   0,813                                                     Sign.     =  0,000 
      Adjusted Rsquare   =   0,789 
 

Analisis regresi tanpa moderasi yakni menguji pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial tanpa memasukkan variabel 
moderasi yakni kepemimpinan dan budaya organisasi. Dimana dalam analisis 
regresi tanpa moderasi, terlebih dahulu disajikan persamaan regresi linear yaitu :  Y 
= 4.278 + 0.800 (X). Analisis regresi moderasi (moderated regresi analysis) yaitu 
suatu analisis untuk menguji apakah kepemimpinan dan budaya organisasi dapat 
memoderasi hubungan partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja 
manajerial pada Yapendik GPIB di Makassar, maka persamaan regresi moderasi 
yang dapat diuraikan sebagai berikut:  

        
Y = 4,001 + 0,360X + 0,389.Z1 + 0,212.Z2 + 0,269.X-Z1+ 0,252.X-Z2 + e 
 
Selanjutnya akan dapat disajikan ringkasan hasil pengujian hipotesis 

penelitian yang dapat ditunjukkan melalui tabel 9 yaitu :  
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Tabel 5. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 
No. Hpotesis penelitian  Nilai koefisien  ρvalue Keputusan 
H1 Pengaruh partisipasi anggaran 

terhadap kinerja manajerial 
0,800 0,000 +/signifikan 

H2 Pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran 
terhadap kinerja manajerial 
yang dimoderasi oleh 
kepemimpinan 

0,269 0,001 +/signifikan 

H3 pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran 
terhadap kinerja manajerial 
yang dimoderasi oleh budaya 
organisasi 

0,252 0,003 +/signifikan 

 
PEMBAHASAN  
Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial 

Hasil analisis data penelitian mengenai pengaruh partisipasi penyusunan 
anggaran terhadap kinerja manajerial pada Yapendik GPIB, di Makassar yang 
menunjukkan, dimana dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti melalui 
penyebaran kuesioner kepada sejumlah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 
bendahara keuangan dan para wali kelas dari sejumlah sekolah yang berada dalam 
lingkup Yayasan pendidikan Kristen GPIB, dimana dari persepsi pihak pengelola 
sekolah menyatakan bahwa tingkat partisipasi penyusunan anggaran dana sekolah 
dengan melibatkan sejumlah karyawan sudah tergolong tinggi, hal ini dapat dilihat 
dalam hal proses penyusunan anggaran dana sekolah, dimana pimpinan Yapendik 
GPIB telah melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, bendahara keuangan 
dan sejumlah bawahannya dan juga guru gurunya, dan selain itu pimpinan 
Yapendik GPIB selalu meminta saran pendapat dari pihak pengelola sekolah mulai 
dari SD, SMP, SMA dan SMK mengenai usulan dana sekolah dalam pembiayaan 
penyelenggaraan sekolah. 

Kemudian dalam partisipasi penyusunan anggaran, dari persepsi pengelola 
sekolah dalam lingkup Yapendik GPIB, dimana dalam penyusunan anggaran sangat 
dibutuhkan oleh pengaruh pimpinan dalam penetapan anggaran akhir, dan selain 
itu dalam menghasilkan anggaran dana sekolah yang efektif, sangat ditentukan oleh 
adanya pimpinan dari semua karyawan dalam menyusun anggaran dana sekolah 
yang efektif, sangat ditentukan oleh adanya pimpinan dari semua karyawan dalam 
menyusun anggaran dana sekolah, dan selain itu dari persepsi pihak pengelola 
sekolah yang selalu mendapatkan kesempatan dalam menyampaikan pendapat atau 
gagasan  yang terkait dengan penyusunan anggaran dana sekolah. Sehingga dari 
persepsi jawaban oleh pihak pengelola sekolah maka skor yang terendah adalah 
terkait dengan pimpinan Yapendik GPIB yang selalu melibatkan karyawan untuk 
berpartisipasi dalam proses penyusunan anggaran dana sekolah. Sehingga hal ini 
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yang perlu mendapatkan perhatian dari pimpinan Yapendik GPIB untuk lebih 
banyak lagi melibatkan karyawan untuk berartisipasi dalam penyusunan anggaran 
dana sekolah. Selanjutnya skor yang tertinggi adalah karyawan yang selalu 
mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan pendapat atau gagasan mengenai 
proses penyusunan anggaran dana sekolah, hal ini perlu dipertahankan oleh 
pimpinan Yapendik GPIB atau ditingkatkan untuk diwaktu yang akan datang.  

Hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya bahwa partisipasi 
penyusunan anggaran memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
manajerial. Temuan ini mengindikasikan bahwa dengan adanya keterlibatan oleh 
pimpinan sekolah, wakil pimpinan sekolah, tenaga pengelola keuangan, guru guru 
dan sejumlh karyawan administrasi sekolah akan memberikan dampak yang 
bermakna dalam meningkatkan kinerja manajerial, dimana semakin tingginya 
tingkat partisipasi penyusunan anggaran maka akan semakin meningkatnya kinerja 
manajerial khususnya dalam lingkup Yapendik GPIB, di Makassar. Hal ini sesuai 
dengan teori keagenan yang sebagaimana dikemukakan oleh Magee dalam Tjokorda 
et al., (2013) yang menjelaskan bahwa hasil yang diharapkan principal dapat 
ditingkatkan dengan akses informasi terhadap agen sebelum proses persiapan 
anggaran. Kinerja manajerial yang diharapkan meningkat, akan menimbulkan 
kecenderungan untuk dilakukannya budgetary slack oleh bawahan karena bawahan 
mengetahui bahwa kinerjanya akan diukur berdasarkan tingkat pencapaian 
anggaran yang telah ditetetapkan. Sehingga dalam hasil penelitian yang didapatkan 
oleh peneliti melalui proses pengamatan dilapangan  yang sesuai dengan teori 
keagenan yang diungkapkan oleh Magee dalam Tjokorda et al., (2013).  

Beberapa hasil penelitian sebelumnya yaitu pengaruh partisipasi penyusunan 
anggaran terhadap kinerja manajerial yakni yang dilakukan oleh Triseptya et al., 
(2017), Andika (2019), Bumolo et al., (2019) menemukan bahwa partisipasi 
penyusunan anggaran memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
manajerial. Sedangkan penelitian oleh Yulianingsih (2017) bahwa partisipasi 
penyusunan anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh Triseptya et al., (2017), 
Jenita (2020), Andika (2019), Bumolo et al., (2019) dan tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Yulianingsih (2017). Dengan demikian dari hasil penelitian ini 
dapat dikatakan dapat menerima hipotesis penelitian yang telah dikemukakan 
sebelumnya. 
 
Pengaruh Partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial dimoderasi 
oleh Kepemimpinan  

Hasil analisis data penelitian yaitu menguji pengaruh partisipasi penyusunan 
anggaran terhadap kinerja manajerial dimoderasi oleh kepemimpinan, khususnya 
pada Yapendik GPIB di Makassar, dalam penelitian ini diperoleh temuan  bahwa 
Kepemimpinan yang dilaksanakan selama ini dapat memoderasi pengaruh 
partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial. Dengan 
menggunakan analisis regresi dengan model regresi moderating (MRA) dapat 
mengindikasikan bahwa kepemimpinan dapat memperkuat pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial khususnya dalam lingkup 
Yapendik GPIB di Makassar. Hal ini didasari dari persepsi pihak pengelola sekolah 
yang bekerja pada Yapendik GPIB (kepala sekolah, wakil kepala sekolah, bendahara 
keuangan dan sejumlah wali kelas), dimana kepemimpinan yang diterapkan oleh 
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pimpinan Yapendik GPIB sudah berada dalam kategori baik, dimana pimpinan 
Yapendik GPIB yang selalu menjelaskan tugas tugas yang harus dilakukan oleh 
kelompok kerja yang terkait dengan penyusunan anggaran dana sekolah yang 
dilaksanakan setiap tahun dan selain itu pimpinan Yapendik GPIB yang telah 
memberikan kesempatan agar selalu mendiskusikan masalah yang berkaitan dengan 
penyusunan anggaran dana sekolah.  

Kemudian dalam pelaksanaan Kepemimpinan tekait dengan partisipasi 
penyusunan anggaran dana sekolah sehingga dapat meningkatkan kinerja 
manajerial bahwa pimpinan Yapendik GPIB selalu bekerja sama dengan pihak 
pengelola sekolah dalam merumuskan visi dan misi sekolah dan selain    itu 
pimpinan selalu mengajak untuk berpartisipasi dalam melancarkan komunikasi 
antar karyawan khususnya yang berkaitan dengan kegiatan pelaksanaan 
penyusunan anggaran dana sekolah.  

Temuan Penelitian ini bahwa Kepemimpinan  dapat memoderasi  pengaruh 
partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial, khususnya dalam 
lingkup Yapendik GPIB di Kota Makassar. Hal ini mengindikasikan bahwa 
kepemimpinan yang dilaksanakan selama ini dapat memperkuat hubungan 
partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial pada Yapendik GPIB 
di Kota Makassar, sehingga dalam penelitian ini bahwa kepemimpinan dapat 
digolongkan sebagai Quasi moderasi. Alasannya karena pengaruh kepemimpinan 
terhadap kinerja manajerial adalah signifikan sedangkan interaksi partisipasi 
penyusunan anggaran dengan kepemimpinan terhadap kinerja manajerial juga 
signifikan.  

Teori yang dikemukakan oleh Locke (1991:128) sebagai teori utama (grand 
theory). Goal-Setting Theory menekankan pada pentingnya hubungan antara tujuan 
yang ditetapkan  dan kinerja yang dihasilkan. Goal-Setting Theory mengisyaratkan 
bahwa seorang individu berkomitmen pada tujuan, jika seorang individu memiliki 
untuk mencapai tujuannya, maka komitmen tersebut akan mempengaruhi 
tindakannya dan mempengaruhi konsekuensi kinerjanya. Capaian atas sasaran 
(tujuan) yang ditetapkan dapat dipandang sebagai tujuan/tingkat kinerja yang ingin 
dicapai oleh individu. (Robbins, 2015).  Locke dalam Kusuma (2013) menemukan 
bahwa goal-setting berpengaruh pada ketepatan anggaran. Setiap organisasi yang 
telah menetapkan sasaran (goal) yang diformulasikan ke dalam rencana anggaran 
lebih mudah untuk mencapai target kinerjanya sesuai dengan visi  dan misi 
organisasi itu sendiri. Sebuah anggaran tidak hanya sekedar mengandung rencana 
dan jumlah nominal yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan/program, tetapi 
juga mengandung sasaran yang ingin dicapai organisasi. Dari pendapat yang 
dikemukakan oleh Robbins, 2015, Locke dalam Kusuma (2013) khususnya yang 
berkaitan dengan teori goal setting dimana dalam penelitian ini yang telah sejalan 
dengan yang ditemukan oleh peneliti saat melakukan penelitian mengenai pengaruh 
partipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial yang dimoderasi oleh 
kepemimpinan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan yang 
diterapkan oleh Yapendik GPIB di Kota Makassar, selama ini dapat memperkuat 
hubungan partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial.  

Beberapa hasil peneliti sebelumnya yaitu Kamilah et al., (2013), Anindya et 
al.,(2018) yang penelitiannya bahwa kepemimpinan dapat memperkuat pengaruh 
partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial. Sedangkan dalam 
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penelitian oleh Tjokorda dan Dwirandra (2013) yang menemukan bahwa 
kepemimpinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajerial. Dari 
beberapa peneliti sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 
yang telah sejalan dengan penelitian oleh Kamilah et al., (2013), Anindya et al., (2018) 
dan tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Tjokorda dan 
Dwirandra (2013). Dalam kaitannya dengan uraian tersebut di atas, maka dari hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti maka dari hipotesis yang telah 
dikemukakan sebelumnya bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial dapat diterima dan terbukti.  
 
Pengaruh Partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial dimoderasi 
oleh budaya organisasi  

Hasil interaksi dalam analisis regresi moderasi (MRA) yang telah menemukan 
bahwa partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial dimoderasi 
oleh budaya organisasi pada Yapendik GPIB di Makassar. Setelah dilakukan analisis 
MRA menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
budaya organisasi dapat memperkuat pengaruh partisipasi penyusunan anggaran 
terhadap kinerja manajerial, alasannya karena dalam penerapan budaya organisasi 
yang dilaksanakan selama ini sudah berada dalam kategori baik. Sehingga temuan 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi merupakan quasi 
moderasi. Alasannya karena variabel yang memoderasi huubungan antara 
partisipasi penyusunsan anggaran (predictor) dan kinerja manajerial (dependent 
variable) dimana variabel moderasi semu (kepemimpinan) berinteraksi dengan 
variabel predictor sekaligus menjadi variabel prediktor 

Dikatakan telah berada dalam kategori baik, karena setiap karyawan dari 
masing unit sekolah yang masuk dalam lingkup Yapendik GPIB telah memiliki 
inisiatif dalam mengerjakan tugas dan adanya kesiapan untuk mengambil resiko 
yang terkait dengan pekerjaan yang berada dalam lingkup sekolah, selain itu 
pimpinan selalu memberitahukan kepada masing-masing karyawan untuk 
memperhatikan secara detail dalam melaksanakan pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawab karyawan. Kemudian dari persepsi responden bahwa karyawan yang bekerja 
selalu bekerja secara optimal. Selain itu masing-masing karyawan selalu dituntut 
untuk melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab karyawan, dan 
masing masing karyawan yang bekerja pada Yapendik GPIB selalu mengedapankan 
visi misi sekolah dibandingkan kepentingan pribadi.  

Hubungan partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial 
menggunakan variabel Budaya Organisasi sebagai variabel moderasi. Variabel yang 
memperkuat hubungan tersebut adalah variabel moderasi dalam hal ini budaya 
organisasi. Menurut Sedarmayanti (2017:348) bahwa budaya organisasi merupakan 
nilai, anggapan, asumsi, sikap, dan norma perilaku yang telah melembaga, 
kemudian mewujud dalam penampilan, sikap dan tindakan, sehingga menjadi 
identitas dari organisasi tertentu. Luthans dalam Agusti (2012) menekankan budaya 
organisasi dalam perspektif yang berbeda, dimana budaya organisasi merupakan 
individu-individu yang saling berhubungan dalam organisasi, mereka saling 
berhubungan dengan saling melengkapi norma-norma, peraturan formal organisasi, 
perilaku, tugas, sistem, kelompok yang hanya dimengerti oleh anggota.  
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Elemen-elemen budaya organisasi yang baik akan meningkatkan hubungan 
antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial. Sehingga dalam 
penelitian ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sedarmayanti 
(2017:348), Luthans dalam Agusti (2012), bahwa dengan adanya partisipasi 
penyusunan anggaran dengan melibatkan pimpinan, middle management dan 
bawahan dan ditunjang oleh adanya penerapan  budaya organisasi maka akan dapat 
memberikan dampak dalam meningkatkan kinerja manajerial lingkup Yapendik 
GPIB, Kota Makassar. Temuan ini mengindikasikan bahwa budaya organisasi yang 
kuat yang dbangun oleh Yapendik GPIB, Kota Makassar selama ini dapat 
memperkuat hubungan antara keterlibatan pegawai terhadap kinerja manajerilan. 
Dimana dalam penelitian ini yang sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
French et al, 1960 dalam Omposunggu dan Bawono, (2006) bahwa Partisipasi 
penyusunan anggaran merupakan sebuah pendekatan manajerial yang umumnya 
dapat meningkatkan kinerja manajerial, sedangkan Doloksaribu, (2001) bahwa 
Budaya organisasi mempengaruhi sejumlah keluaran kinerja suatu organisasi. Hal 
ini sejalan yang ditemukan oleh peneliti dan teori yang dikemukakan oleh French et 
al, 1960 dalam Omposunggu dan Bawono, (2006) dan Doloksaribu, (2001) 

Beberapa peneliti sebelumnya yaitu Andika (2019), Yani (2017), Yulianingsih 
(2017), Triseptya (2017), Medhayanti dan Suardana (2015) yang menemukan bahwa 
budaya organisasi dapat memoderasi secara positif pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial. Sedangkan Ashari (2013) 
menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan dan negatif 
hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial. Dari 
hasil pengamatan yang dilakukan oleh Andika (2019), Yani (2017), Yulianingsih 
(2017), Triseptya (2017), Medhayanti dan Suardana (2015) yang telah sejalan dengan 
yang ditemukan oleh peneliti dan tidak sejalan dengan penelitian yang ditemukan 
oleh Ashari (2013). Dalam kaitannya dengan uraian tersebut diatas maka dalam 
penelitian yang ditemukan oleh peneliti yang telah sejalan dengan hipotesis yang 
telah dikemukakan sebelumnya 
 
SIMPULAN 

Partisipasi penyusunan anggaran memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja manajerial, dimana temuan ini dapat diindikasikan 
bahwa dengan adanya partisipasi penyusunan anggaran dengan melibatkan pihak 
pengelola sekolah seperti kepala sekolah, wakil kepala sekolah, bendahara 
keuangan, wali kelas dan sejumlah tenaga administrasi sekolah  maka akan dapat 
meningkatkan kinerja manajerial. Dengan demikian maka hipotesis dalam penelitian 
ini dapat diterima. Hasil uji moderasi pengaruh partisipasi penyusunan anggaran 
terhadap kinerja manajerial dengan menggunakan kepemimpinan sebagai variabel 
moderasi, dimana temuan ini menunjukkan bahwa interaksi partisipasi penyusunan 
anggaran dengan kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja manajerial khususnya pada Yapendik GPIB kota Makassar. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kepemimpinan yang dilaksanakan oleh pimpinan Yapendik 
GPIB dapat memperkuat pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap 
kinerja manajerial. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari hipotesis yang 
telah dikemukakan sebelumnya dapat diterima. Hasil uji moderasi pengaruh 
partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial dengan menggunakan 
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analisis MRA, maka temuan penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi partisipasi 
penyusunan anggaran dengan budaya organisasi organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal ini mengindikasikan bahwa budaya 
organisasi yang dilaksanakan selama ini dapat memperkuat pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial khususnya dalam lingkup 
Yapendik GPIB kota Makassar. Dengan demikian bahwa dalam penelitian ini dapat 
membuktikan hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya. 

Implikasi dalam penelitian ini memberikan kontribusi dalam bidang 
akuntansi manajmen yaitu memperoleh bukti empiris bahwa baik kepemimpinan 
maupun budaya organisasi sebagai variabel moderasi dapat memperkuat pengaruh 
partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial. Selain itu dalam 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan peneliti sebelumnya 
untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh partisipasi penyusunan 
anggaran dimoderasi oleh kepemimpinan dan budaya organisasi.  

Implikasi praktis dalam penelitian ini bahwa dalam penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai dalam menjelaskan riset gap dari setiap variabel yang diteliti selain 
itu Yapendik GPIB dalam upaya meningkatkan kinerja manajerial perlu 
memperhatikan aspek aspek yang mempengaruhi kinerja manajerial yang 
dimoderasi oleh kepemimpinan dan budaya organisasi.  

Sampel penelitian ini relatif sedikit, Alasannya karena jumlah kepala sekolah, 
wakil sekolah, bendahara keuangan dan wali kelas yang bertugas di Yapendik GPIB 
Makassar yakni sebesar 44 orang. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya 
mengfokuskan pada satu yayasan pendidikan dan tidak mengambil banyak yayasan 
untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini, serta penelitian ini hanya 
menggunakan kepala sekolah, wakil sekolah, bendahara keuangan dan wali kelas 
sehingga tidak melibatkan karyawan bawahan 

Disarankan untuk penelitian yang akan datang, agar untuk menambah 
sampel penelitian, dimana dengan menambah jumlah sampel adalah bertujuan 
untuk dapat memberikan informasi yang akurat yang diperoleh setelah data diolah 
dan diinterpretasikan pada penelitian ini. Disarankan kepada penelitian yang akan 
datang datang agar menambah beberapa yayasan pendidikan untuk dijadikan 
sebagai obyek dalam melakukan penelitian mengenai pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial dimoderasi oleh kepemimpinan 
dan budaya organisasi Disarankan kepada peneliti yang akan menambah variabel 
bebasnya seperti kejelasan anggaran, umpan balik anggaran dan evaluasi anggaran 
dan selain   itu menambah sampel penelitiannya guna dapat memperoleh hasil 
penelitian yang lebih baik dari yang ditemukan oleh peneliti saat ini. 
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